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PERTANYAAN DAN JAWABAN WAWANCARA 

 

A. UNTUK DIREKTUR 

NAMA : Tumpal H. Simanjuntak S.H. 

PPROFESI : Advokat/Direktur Organisasi Bantuan Hukum Yesaya 56 Langkat 

1. Kapan OBH Yesaya 56 terbentuk? Bagaimana sejarahnya? 

Jawab: Organisasi Bantuan Hukum Yesaya 56 terbentuk, pada awalnya, dari 

Yayasan dulu. Jadi, pada tahun 2015, Yayasan Yesaya 56 terbentuk 

berdasarkan surat Akta Pendirian Yayasan “Yesaya 56” No: 02 ini. 

Kalau untuk sejarahnya, bisa dilihat dari sejarah terbentuknya bantuan 

hukum. Seperti yang kita tahu dari tujuan bantuan hukum yang mana 

menjamin dan memenuhi hak Penerima Bantuan hukum untuk 

mendapat akses keadilan; mewujudkan hak konstitusional warga 

negara sesuai dengan prinsip persamaan kedudukan di dalam hukum; 

menjamin kepastian penyelenggaraan Bantuan Hukum dilaksanakan 

secara merata di seluruh wilayah Indonesia; mewujudkan peradilan 

yang efektif, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. Jadi 

Organisasi Bantuan Hukum seperti Yesaya 56 ini, sejarahnya, 

dikarenakan banyak masyarakat yang berhadapan dengan hukum tidak 

mendapatkan haknya secara merata. Setidaknya mereka hanya tahu 

sekian tahun hukumannya namun tidak tahu bagaimana upaya 

hukumnya. Sebab banyak masyarakat yang buta hukum. Mereka tidak 

mengerti, untuk membayar pengacara saja mereka tidak mampu. 

Untuk itulah hadir OBH Yesaya ini untuk membantu masyarakat 

termasuk yang sudah ada ini di Langkat.  

2. Apa visi, misi, dan akreditasi OBH Yesaya 56? 

Jawab: Untuk visi dan misi OBH Yesaya 56 bisa dilihat di akta pendirian 

Yayasan Yesaya 56. Kalau untuk akreditasinya, Yayasan Yesaya 56 

sudah mendapatkan akreditasi A. Untuk cabang Langkat, karena 

pendiriannya itu ditahun 2018, akreditasinya juga didapat pada 
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Desember 2018, yakni C. Saat ini masih mengusahakan untuk naik 

akreditasi B, tapi ternyata masih tetap C setelah putusan menkumham 

Desember 2021 kemarin keluar. 

3. Dimana saja cabang OBH Yesaya 56? 

Jawab: OBH Yesaya 56 ini awalnya terdapat di dua belas kota di Sumatera 

Utara: Organisasi Bantuan Hukum Yesaya 56 Langkat; Medan; 

Binjai; Tanah Karo; Serdang Berdagai; Balige; Humbahas; Tapanuli 

Utara; Batu Bara; Sidikalang; Tebing Tinggi; yang terakhir di 

Samosir. Tapi karena keputusan menkumham, OBH Yesaya 56 

menyusut menjadi enam cabang yaitu Langkat, Medan, Tanah Karo, 

Serdang Berdagai, Tebing Tinggi, dan Samosir. 

4. Sejak kapan perekrutan Paralegal di OBH Yesaya 56 dilakukan? 

Jawab: Karena adanya paralegal menjadi salah satu syarat terbentuknya 

Lembaga Bantuan Hukum, perekrutan paralegal ini sudah sejak 

Yayasan didirikan dilakukan. Tepatnya sejak tahun 2015. 

5. Bagaimana tata cara perekrutan paralegal?  

Jawab: Untuk perekrutan paralegal, biasanya advokat atau staff OBH Yesaya 

56 akan menarik anak-anak muda yang sudah memenuhi persyaratan 

untuk mengikuti pelatihan. Diutamakan mereka-mereka yang sudah 

pernah bersentuhan dengan praktik hukum sendiri, misalnya 

mahasiswa hukum. 

6. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon paralegal? 

Jawab: Persyaratan yang harus dipenuhi calon paralegal sudah diatur di 

Permenkumham terbaru, kamu bisa lihat disana apa-apa saja syarat 

yang harus dimiliki calon paralegal. Untuk menjadi paralegal sendiri, 

mereka harus memiliki sertifikat untuk melegalkan ststusnya sebagai 

seorang paralegal. Dan untuk mendapatkan sertifikat, calon paralegal 

harus mengikuti pendidikan dan pelatihan paralegal. Kebetulan, baru 

Juni 2021 kemarinlah Yesaya 56 mengadakan pendidikan dan 

pelatihan formal keparalegalan, yang akhirnya menghasilkan 87 

paralegal terdaftar di Yesaya 56. 

7. Apa saja materi hukum yang diberikan kepada paralegal selama pelatihan? 
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Jawab: Materi yang diberikan pastinya tidak jauh dari keparalegalan itu 

sendiri kan. Seperti pengantar hukum,  hak asasi manusia,  bagaimana 

cara berkomunikasi dengan Penerima Bantuan Hukum, bagaimana 

cara drafting dokumen hukum, dan materi-materi umum terkait yang 

akan membantu paralegal dalam menjalankan tugasnya. 

8. Apa tugas pokok paralegal? Apa perbedaan mendasarnya dengan advokat? 

Jawab: Sebenarnya tugas pokok paralegal itu adalah untuk membantu 

advokat dalam menjalankan tugasnya sebagai penegak hukum. 

Bedanya? Tentu saja berbeda. Paralegal kan tidak harus Sarjana 

Hukum. Persyaratannya juga tidak seketat kalau kita mau jadi 

advokat. Dan yang paling penting, paralegal hanya bisa beracara di 

luar pengadilan, istilahnya itu hanya bisa beracara di ranah non-litigasi 

saja. Sementara advokat menguasai keduanya. Advokat mampu dan 

berkompetensi untuk beracara di dalam dan luar pengadilan. 

9. Apakah paralegal OBH Yesaya 56 sudah aktif dalam menjalankan peran dan 

tugasnya? 

Jawab: Di cabang Langkat sendiri, paralegal yang terdaftar, selama ada klien 

yang datang dan saat itu mereka ada di kantor, mereka akan 

membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami klien. Beberapa 

diselesaikan hingga akhir, beberapa klien hanya datang untuk 

berkonsultasi sekali waktu. Tapi sekarang ini, karena setengah cabang 

OBH Yesaya 56 dinonaktifkan, paralegal yang dapat membantu klien 

juga berkurang banyak. Dan seperti data yang Abang kasih 

sebelumnya, banyak paralegal terdaftar yang juga mahasiswa, jadi 

tentunya peranannya belum maksimal karena kesibukan mereka di 

kampus juga tidak bisa dihindari. 

10. Sudahkah paralegal OBH Yesaya 56 menyelesaikan konflik keluarga? Berapa 

banyak? 

Jawab: Sudah. Yang paling sering itu masalah kewarisan. Ada beberapa 

kasus yang berlanjut ke Pengadilan. Tapi untuk lebih jelasnya, kamu 

bisa sebarkan angket supaya paralegal-paralegal ini bisa mengisinya. 

Tapi yah, mungkin cuma delapan atau sepuluh yang bisa 
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meengembalikan angket kamu karena situasi yang Abang bilang tadi. 

Banyak paralegal yang nggak aktif karena enam cabang Yesaya 56 

nonaktif dan lebih banyak mahasiswa yang menjadi paralegal. 

11. Bagaimana solusi yang ditawarkan kepada klien? 

Jawab: Untuk solusi yang diberikan, jelas harus sesuai dengan masalah yang 

dihadapi. Kalau masalahnya berkaitan dengan kewarisan, ya harus 

dikasih solusi hukum yang sesuai. Kalau klien Islam, kita kasih tahu 

bagaimana pembagian warisan yang diatur dalam Islam. Kalau klien 

non-muslim kita bisa kasih saran sesuai dengan adatnya. Seperti orang 

Abang ini kan Batak, pembagian warisannya kan berbeda dengan 

orang Jawa. Atau bisa juga ditawarkan alternatif lain, yaitu pembagian 

warisan berdasarkan hukum positif yang diatur undang-undang. Kalau 

masalah klien terkait harta gono-gini, perceraian, atau masalah 

kekeluargaan lainnya, kita akan kasih solusi yang sesuai dengan 

masalah mereka. 

12. Apakah ada kasus berat yang sudah pernah ditangani paralegal OBH Yesaya 

56? Bagaimana penyelesaiannya? 

Jawab: Untuk sekarang belum, karena kalaupun ada kasus yang terlalu berat 

untuk mereka tangani, kami, advokatnya yang akan mengambil alih 

kasus itu. Penyelesaiannya juga akan disesuaikan dengan kasus yang 

dialami klien. 

13. Apakah Paralegal memiliki gaji? 

Jawab: Di Organisasi Bantuan Hukum ini, paralegal tidak memiliki gaji. Kita 

punya slogan sendiri, lihat “BANTUAN HUKUM GRATIS UNTUK 

ORANG MISKIN”, kalau semua kliennya orang nggak mampu, di 

mana pemasukannya? Haha. Tapi memang ya, kalau untuk cari uang, 

untuk jadi kaya, Organisasi/Lembaga Bantuan Hukum itu bukan 

tempatnya, tapi kalau untuk jadi kaya pengalaman, di sini tempatnya. 

Di sini kita bisa tahu bagaimana watak manusia yang sebenarnya, 

bagaimana cara menghadapi mereka, bagaimana menjadi lebih sabar 

setiap harinya.  
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B. UNTUK PARALEGAL 

NAMA  : Junisa Slaras Wati 

PEKERJAAN : Paralegal   

1. Sudah sejak kapan saudara terdaftar menjadi paralegal OBH Yesaya 56? 

Jawab: Sudah terdaftar sejak Agustus 2021. 

2. Apakah saudara sudah pernah menyelesaikan permasalahan konflik keluarga? 

Jawab: Sudah pernah, beberapa kali. 

3. Berapa banyak kasus konflik keluarga yang pernah ditangani? 

Jawab: Sejauh ini ada tiga kasus. 

4. Apakah kasus itu terus berlanjut? Bagaimana penyelesaiannya? 

Jawab: Ya. Berlanjut hingga akhir. Karena dalam setiap penyelesaian kasus, 

saya akan terus berkonsultasi pada Pak Advokat. Apabila ada kasus 

yang saya tidak tahu bagaimana menyelesaikannya, Bang Tumpal 

akan membantu saya. 

5. Bagaimana cara menanggapi klien dengan baik dan benar? 

Jawab: Dalam menanggapi klien, pertama, kita harus mendengarkan dulu, 

kita tanya segala macam. Kita tidak perlu menggurui, hanya memberi 

masukan. Tapi saya lebih banyak mendengar, lalu ketika sudah 

banyak informasi yang didapat dan saya paham inti masalahnya di 

mana, saya akan memberikan solusi sesuai dengan kemampuan saya. 

6. Apa motivasi saudara untuk menjadi paralegal? 

Jawab: Motivasi saya untuk menjadi paralegal tentunya untuk membantu 

masyarakat dan untuk menambah pengalaman di masa depan. Selain 

menjadi paralegal, saya juga masih mahasiswi, jadi saya berharap apa 

yang saya lakukan ini juga bisa membanu advokat dalam meringankan 

tugas mereka. 

7. Apa harapan, pesan, dan kesan saudara selama menjadi paralegal OBH 

Yesaya 56? 
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Jawab: Harapannya tentu saja saya terus semangat dalam menjalani 

keseharian saya sebagai paralegal. Untuk masyarakat yang memiliki 

masalah hukum, dipersilahkan untuk berkonsultasi kepada kami. 
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NAMA  : Feni Widiawati 

PEKERJAAN : Paralegal  

1. Sudah sejak kapan saudara terdaftar menjadi paralegal OBH Yesaya 56? 

Jawab: Sudah terdaftar sejak 21 Agustus 2021. 

2. Apakah saudara sudah pernah menyelesaikan permasalahan konflik keluarga? 

Jawab: Sudah pernah, satu kali konflik mawaris. 

3. Berapa banyak kasus konflik keluarga yang pernah ditangani? 

Jawab: Ada dua kasus yang sudah saya tangani. 

4. Apakah kasus itu terus berlanjut? Bagaimana penyelesaiannya? 

Jawab: Dua kasus itu alhamdulillahnya diselesaikan hingga akhir. Untuk 

penyelesaiannya, saya memberikan masukan-masukan hukum 

sederhana dan sesekali juga meminta bantuan Bang Tumpal jika ada 

masalah hukum yang tidak saya ketahui jawabannya. 

5. Bagaimana cara menanggapi klien dengan baik dan benar? 

Jawab: Yang pertama, kita harus mendengarkan keluhan klien kita. 

Setelahnya kita harus memberikan masukan yang diperlukan dan 

memberikan pilihan untuk melanjutkan kasus secara kekeluargaan 

atau lewat jalur hukum/litigasi. 

6. Apa motivasi saudara untuk menjadi paralegal? 

Jawab: Motivasinya supaya bisa membantu masyarakat kurang mampu dalam 

menghadapi permasalahan hukum. 

7. Apa harapan, pesan, dan kesan saudara selama menjadi paralegal OBH 

Yesaya 56? 

Jawab: Harapannya semoga seluruh masyarakat mengetahui peran paralegal 

dalam pelaksanaan pemberian bantuan hukum. Pesannya agar 

paralegal dapat membantu masyarakat miskin menyelesaikan masalah 

hukum. 
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KEPMENKUMHAM  NO.  M.HH-02.HN.03.03 TAHUN 2021 TENTANG 

LEMBAGA/ORGANISASI BANTUAN HUKUM YANG LULUS VERIFIKASI 

DAN AKREDITASI SEBAGAI PEMBERI BANTUAN HUKUM PERIODE 

TAHUN 2022-2024 WILAYAH SUMATERA UTARA 
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*Setelah penelitian, penulis menemukan bahwa hanya organisasi/lembaga dengan 

numerik: 583; 584; 588; 589; 591; 592; 595; 601; 602; 603; 606; 613; 617; 619  yang 

sudah memberdayakan paralegal. 

 

Keterangan: 14 (L/OBH yang sudah memberdayakan Paralegal)    X 100% 

          37 (Jumlah L/OBH di Sumut) 

 = 37,8%  
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DAFTAR PERGURUAN TINGGI YANG MEMILIKI FAKULTAS/JURUSAN 

HUKUM DI SUMATERA UTARA 

 

No Perguruan Tinggi Status Pemberdayaan 

Paralegal 

1 Universitas Panca Budi Sudah 

2 IAIN Padang Sidimpuan Belum 

3 ISTP Belum 

4 Universitas HKBP Nomensen Medan Belum 

5 UMSU Sudah 

6 UIN Sumatera Utara Medan Belum 

7 Universitas Prima Indonesia Belum 

8 Universitas Quality Belum 

9 Universitas Medan Area Belum 

10 UISU Sudah 

11 Universitas Simalungun Belum 

12 Sekolah Tinggi Teknik Harapan Belum 

13 Universitas Sumatera Utara Belum 

 

Keterangan: 3 (PT yang sudah memberdayakan Paralegal)    X 100% 

          13 (Jumlah PT di Sumut) 

       = 23% 

  

Total: 17 (Total pemberdaya paralegal)    X 100% 

 50  (Total keseluruhan) 

  = 34% 
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PERMENKUMHAM NO. 3 TAHUN  2021 
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